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ABSTRAK 

Dilatar belakangi keinginan kuat dari Guru kami untuk terlibat berpartisipasi dalam 

memberdayakan lingkungan khususnya di bidang teknologi sebagai proses belajar supaya 

memiliki kesadaran hakekat fitah manusia.  Penelitian ini berjudul Perancangan Aplikasi Sistem 

Informasi Monitoring Kegiatan Pengabdian UPT Makarti Divisi BKT Pomosda Berbasis Web. Judul 

ini didasarkan pada identifikasi masalah berkaitan dengan implementasi presensi manual 

sehingga kurang efisien dan efektif. Tujuan penelitian adalah untuk membuat perancangan 

aplikasi system informasi monitoring kegiatan pengabdian UPT Makarti Divisi BKT Pomosda 

berbasis web. Kemudian metode yang digunakan menggunakan waterfall dengan tool 

pemrogaman PHP 7.1.6 dan MySQL 5.6.12. Sistem operasi yang digunakan adalah Windows7/8 

dengan spesifikasi perangkat keras koputer yang digunakan untuk membuat aplikasi Processor: 

Intel Core i5 CPU 1,7 GHz, RAM:4000MB, VGA:nVidia 820, HDD:500GB. Dari penilitian ini 

menghasilkan produk aplikasi berupa web sitem informasi monitoring kegiatan harian.  

Kata kunci: Sistem Informasi, Aplikasi Monitoring, Aplikasi Web 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kegiatan pengabdian memiliki kedudukan resmi di lingkungan lembaga dan salah satu 

kegiatan yang positif adalah untuk membentuk kader-kader berjiwa interpreneur. Kegiatan 

pengabdian saat ini banyak yang belum dapat dikontrol dan dimonitoring secara terperinci yang 

didalam maupun yang diluar, sebab pengontrolan hanya dilakukan di setiap koordinator UPT 

dan dilakukan dalam bentuk tulisan disebuah buku kegiatan harian. Namun, jika pengabdi 

sedang bertugas diluar kota maka pengisian jurnal harian dilakukan setelah kembali bertugas. 

Buku kegiatan harian tersebut mempunyai kelemahan, yang apabila dikumpulkan setiap 

minggunya maka penumpukan buku tersebut akan membutuhkan tempat penyimpanan seperti 

almari yang banyak. Sedangkan ruangan tidak akan efketif jika penumpukan terlalu banyak.  

Sistem informasi ini merupakan sitem informasi berbasis web, sistem informasi 

monitoring pengabdian ini selain dapat diakses dengan komputer atau web browser, sistem ini 

memanfaatkan teknologi android pada mobile untuk memudahkan akses ke sistem inofrmasi 

monitoring kegiatan pengabdian agar lebih mudah dikunjungi dengan fitur yang mengutamakan 

informasi dan kecepatan akses. Pemilihan mobile android untuk salah satu pengembangan 

aplikasi selain lebih mudah dalam pengoperasiannya dan juga sifat mobile yang fleksibel jadi 

salah satu alasanya. Adapun bahasa pemrograman yang digunakan dalam pembuatan aplikasi 

ini merupakan bahasa pemrograman HTML, PHP, dan MySQL. 

 

Rumusan Masalah 

Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Bagaimana perancangan aplikasi sistem informasi monitoring kegiatan pengabdian Jatayu 

Pomosda berbasis Web?  
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Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.  

Untuk membuat perancangan aplikasi sistem informasi monitoring kegiatan pengabdian jatayu 

pomosda berbasis Web. 

 

LANDASAN TEORI 

Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi adalah suatu sistem yang dibuat oleh manusia untuk mencapai suatu tujuan 

yaitu  menyajikan informasi serta berisi sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat 

dilaksanakan akan memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan atau untuk 

mengendalikan organisasi. (Risnandar, 2015). 

 

Sistem Informasi 

 Pada dasarnya sistem informasi merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang 

terdiri dari komponen- komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu 

menyajikan infomasi. Informasi adalah kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang dan 

teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi. Alter 

berpendapat untuk sistem informasi sebagai tipe khusus dari sistem kerja. Sistem kerja adalah 

suatu sistem di mana manusia dan/atau mesin melakukan pekerjaan dengan menggunakan 

sumber daya untuk memproduksi produk tertentu dan/atau jasa bagi pelanggan. Sistem 

informasi adalah suatu sistem kerja yang kegiatannya ditujukan untuk pengolahan (menangkap, 

transmisi, menyimpan, mengambil, memanipulasi dan menampilkan) informasi (Chandra & 

Rajab 2017). 

 Sistem informasi didefinisikan sebagai sekumpulan prosedur organisasi yang pada saat 

dilaksanakan akan memberikan informasi  bagi  pengambil  keputusan  dan atau untuk 

pengendali informasi. 

 Sistem informasi terdiri dari beberapa komponen yang mendukungnya, yaitu : 

a. Perangkat Keras: Komponen yang mencakup peranti fisik seperti perangkat komputer yang 

berfungsi sebagai media input, proses, output. 

b. Perangkat Lunak: Sekumpulan instruksi pemrograman untuk memproses data. 

c. Prosedur: Sekumpulan aturan untuk mengatur kerja dari sistem informasi. 

d. Orang: Pihak yang bertanggung jawab terhadap pengembangan, penggunaan, 

pemeliharaan sistem informasi. 

e. Basis Data: Kumpulan data yang saling terintegrasi, berkaitan dengan penyimpanan 

data. 

f. Jaringan Komputer dan Komunikasi Data: Sekumpulan komputer yang saling terhubung 

sehingga memungkinkan terjadinya komunikasi dan pertukaran data satu sama lain. 

Berikut dibawah ini Gambar 1 yang menjelaskan keenam komponen sistem informasi tersebut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen sistem informasi 
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Metode Pengembangan  

Dalam penelitian, penyusun mengumpulkan data melalui beberapa metode. Penulis juga 

menggunakan metode pengembangan sistem Waterfall.  

Model ini merupakan sebuah pendekatan terhadap pengembangan perangkat lunak yang 

sistematik, dengan beberapa tahapan, yaitu: System Engineering, Analysis, Design, Coding, 

Testing dan Maintenance.  

Tahapan dari Paradigma Waterfall dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 
Gambar 2.2 Paradigma Waterfall (Classic Life Cycle) 

Penjelasan Metodelogi Waterfall: 

a. System Engineering, merupakan bagian awal dari pengerjaan suatu proyek perangkat lunak. 

Dimulai dengan mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan proyek. 

b. Analysis, merupakan tahapan dimana System Engineering menganalisis segala hal yang ada 

pada pembuatan proyek atau pengembangan perangkat lunak yang bertujuan untuk 

memahami sistem yang ada, mengidentifikasi masalah dan mencari solusinya. 

c. Design, tahapan ini merupakan tahap penerjemah dari keperluan atau data yang telah 

dianalisis ke dalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pemakai (user). 

d. Coding, yaitu menerjemahkan data yang dirancang ke dalam bahasa pemrograman yang 

telah ditentukan. 

e. Testing, merupakan uji coba terhadap sistem atau program setelah selesai dibuat. 

f. Maintenance, yaitu penerapan sistem secara keseluruhan disertai pemeliharaan jika terjadi 

perubahan struktur, baik dari segi software maupun hardware. 

 

Dasar Pemrogaman Sistem 

Basis Data 

Basis data adalah kumpulan file-file yang saling berelasi, relasi tersebut biasa ditunjukan 

dengan kunci dari tiap file yang ada. Satu basis data menunjukkan kumpulan data yang dipakai 

dalam satu lingkup informasi. Dalam satu file terdapat record-record yang sejenis, sama besar, 

sama bentuk, merupakan satu kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari field-field 

yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa field tersebut dalam satu pengertian yang 

lengkap dan direkam dalam satu record. Suatu sistem manajemen basis data berisi satu koleksi 

data yang saling berelasi dan satu set program untuk mengakses data tersebut. Jadi sistem 

manajemen basis data dan set program pengelola untuk menambah data, menghapus data, 

mengambil data dan membaca data.(Sovia, 2014). 

Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari Database, File, Entity, 

dan Record. 
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 Entity 

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang informasinya direkam pada suatu basis 

data misalnya informasi lalulintas, entity antara lain kemacetan, kecelakaan dan lain sebagainya. 

 Atribut 

Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity lalulintas dengan 

atributnya, misalnya nama obyek, alamat, jenis obyek, dan lain sebagainya. Atribut juga disebut 

sebagai data elemen, data field, item 

 Data Value 

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut. 

 Database 

Database adalah kumpulan field-field yang mempunyai kaitan antara satu file dengan field yang 

lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan kondisi lalu lintas dalam 

bahasa tertentu. 

 File 

File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut 

yang sama, namun berbeda-beda datanya. 

 Record 

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu 

entity secara lengkap satu record mewakili satu data atau informasi 

 

Persyaratan Basis Data 

Menurut Rahmad & Styadi (2014), penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi 

masalah-masalah pada penyusunan data, yaitu: 

a. Redudansi dan inkonsistensi data 

Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu 

yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan 

pada file-file yang berbeda. Penyimpanan data yang berulang-ulang dibeberapa file juga 

dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten). 

b. Kesulitan Pengaksesan Data 

Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia program 

yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul, dan 

penyelesaiannya untuk itu adalah kearah Sistem Manajemen Basis Data yang mengambil 

data secara langsung dengan bahasa yang familian dan mudah digunakan. 

c. Isolasi data untuk standarisasi 

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini 

menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka 

haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah membuat program 

aplikasinya. 

d. Masalah keamanan atau Security 

Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses semua 

data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan 

personalia. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau 

fasilitas keamanan dari operating sistem. 

e. Masalah Integrasi (Kesatuan) 

Basis Data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara 

file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara 

teknis maka ada file kunci yang mengaitkan kedua file tersebut 
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f. Masalah data independence (kebebasan data) 

Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari Sistem Manajemen Basis Data, 

apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah dengan 

utility USE, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti perintah-perintah 

dalam paket Sistem Manajemen Basis Data bebas terhadap basis data. Perubahan apapun 

dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah. 

 

MySQL 

RDBMS (Relational Database Management Systems) adalah suatu perangkat lunak yang 

ditujukan untuk menangani penciptaan, pemeliharaan, dan pengendalian akses data. Dengan 

adanya RDBMS, pengelolaan database dapat dilakukan dengan mudah. Terdapat beberapa 

aplikasi RDBMS yang ada saat ini, salah satunya yaitu MySQL. MySQL bersifat open source 

sehingga dapat mudah untuk dikembangkan. 

MySQL merupakan sebuah program aplikasi untuk membuat database yang umum 

digunakan pada web server. MySQL banyak digunakan karena kemampuannya dalam 

menampung data yang cukup besar dan proses  loading  yang cepat dalam pemanggilan data. 

Database MySQL merupakan sebuah fasilitas untuk menyimpan database dan dapat 

memprmudah user dalam membuat form password, log in, guest book, contact, dan lain-lain 

(Candra & Rajab, 2017).  

MySQL dapat didukung oleh hampir semua program aplikasi baik yang Open Source 

seperti PHP maupun yang tidak Open Source yang ada  pada platform windows seperti Visual 

Basic, Delphi dan lainya. Menurut Risnandar (2015), program yang mendukung bahasa SQL 

adalah sebagai berikut. 

1) MySQL 

2) mSQL 

3) PosgreSQL 

4) Oracle 

5) SQL Server 

Program-program aplikasi yang mendukung MySQL adalah  sebagai berikut . 

1) PHP (Page Hipertext Preprosesor) 

2) Borland Delphi, Borland C++ Builder 

3) Visual Basic 5.0/6.0 dan .net 

4) Visual FoxPro 

5) Cold Fusion, dan masih banyak lagi 

MySQL adalah sebuah implementasi dari relational management system (RDBMS) yang 

didistribusikan secara gratis dibawah lisensi General Public License (GPL). Setiap pengguna dapat 

secara bebas menggunakan  MySQL,  namun dengan batasan perangkat lunak tersebut tidak 

boleh dijadikan produk turunan yang bersifat komersial. MySQL sebenarnya merupakan turunan  

salah satu konsep utama dalam basis data yang telah ada sebelumnya; Structured Query 

Language (SQL). SQL adalah sebuah konsep pengoperasian basisdata, terutama untuk pemilihan 

atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan pengoperasian data dikerjakan dengan 

mudah secara otomatis. 

 

Bahasa Pemograman 

Hypertext Preprocessor (PHP) 

Aplikasi akademik dibuat dengan menggunakan bahasa pemrogtaman PHP. PHP 

(PHP:Hypertext Preprocessor) adalah bahasa pemrograman Open Source yang digunakan untuk 

membuat sebuah aplikasi web dan dapat disatukan dengan HTML. PHP berbeda dengan 

Javascript. PHP merupakan pemrograman server side sedangkan Javascript merupakan 

pemrograman client side. Kode program PHP akan dieksekusi oleh server dan hasil eksekusi 
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tersebut akan ditampilakn kepada client, berbeda dengan Javascript, kode program akan 

dieksekusi oleh browser client. Keunggulan PHP adalah sangat sederhana dan mudah dimengerti 

sehingga cocok untuk pemula maupun tingkat lanjut. Selain itu, karena PHP merupakan Open 

Source maka PHP dapat digunakan di banyak sistem operasi (Windows, Linux, Mac, Solaris, dan 

lain-lain). Web server diperlukan untuk membuat suatu aplikasi berbasis PHP, web server yang 

saya gunakan adalah Apache dan databasenya adalah MySQL. Selain Apache dan MySQL, PHP 

juga mendukung web server dan database lainnya.(Prakoso & Christianti, 2008). 

 

Hyper Text Markup Language (HTML) 

Hyper Text Markup Language atau biasa disingkat HTML merupakan markup language 

untuk pengembangan aplikasi berbasis web. HTML mendeskripsikan bagaimana sebuah 

halaman ditampilkan pada browser. HTML menggunakan tag-tag khusus untuk mendeskripsikan 

bagaimana konten sebuah halaman ditampilkan. Tag-tag khusus ini akan diterjemahkan oleh 

browser sehingga browser mengerti bagaimana menampilkan suatu konten. 

HTML merupakan sebuah standar yang dimaintain oleh World Wide Web Consorcium 

(W3C). Sebagai standar maka tag-tag HTML tentunya akan diterjemahkan sama oleh setiap 

browser yang ada. Hal ini yang menyebabkan aplikasi-aplikasi web yang dikunjungi relatif sama 

tampilannya walaupun dibuka atau diakses menggunakan browser yang berbeda-beda seperti 

Internet Explorer, Firefox, Netscape, Opera dan lain-lain. 

HTML sebenarnya file teks biasa yang mengandung tag-tag khusus dan disimpan dengan ekstensi 

.html atau .htm. Untuk menjalankan source di atas dibutuhkan browser misalnya Firefox atau 

Internet Explorer. 

 

Aplikasi Pendukung dalam Pembuatan Sistem 

1. XAMPP 

Xampp adalah paket program web lengkap yang dapat dipakai untuk belajar pemograman 

web, khususnya PHP dan MySQL. Dibawah folder utama xampp, terdapat beberapa folder 

penting yang perlu diketahui. Untuk lebih memahami setiap fungsinya, terdapat beberapa 

penjelasan sebagai berikut :  

a. apache adalah folder utama dari Apache WebServer.  

b. htdocs adalah folder utama untuk menyimpan data-data latihan web, baik PHP maupun 

HTML biasa. Pada folder ini dapat membuat subfolder sendiri untuk mengelompokkan file 

latihannya. Semua folder dan file program di htdocs bisa diakses dengan mengetikkan 

alamat http://localhost/ di browser.  

c. Manual adalah berisi folder yang didalamnya terdapat manual program dan database, 

termasuk manual PHP dan MySQL. 

 

2. World Wide Web 

Web pada awalnya merupakan ruang informasi dalam internet, dengan menggunakan 

teknologi hyperteks, terdiri dari link-link yang disediakan dalam dokumen web untuk 

menemukan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna, ditampilkan melalui browser.  

Internet identik dengan web karena kepopuleran web sebagai standar interface pada 

layanan-layanan yang ada di Internet. Web digunakan juga untuk melayani komunikasi e-mail 

sampai dengan chatting, juga transaksi bisnis (e-commerce).  

Beberapa alasan web telah diadopsi oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi teknologi 

informasinya, yaitu:  

a. akses informasi mudah 

b. setup server lebih mudah 

c. informasi mudah didistribusikan 



CYBER-TECHN VOL. 15 NO 02 (2021) ISSN 1907-9044 (Print) 

 ISSN 2614-882X (Online)  

 191 

d. bebas platform; informasi dapat disampaikan oleh browser web pada sistem operasi mana 

saja karena adnya standar dokumen berbagai tipe data disajikan. 

World Wide Web Consortium-W3C dibentuk pada Oktober 1994, dengan jumlah 

anggota lebih dari 400 organisasi anggota dari seluruh dunia, telah menghasilkan pengakuan 

internasional untuk kontribusinya pada perkembangan Web. W3C meletakkan gabungan 

spesifikasi dalam standar web, yaitu:  

a. Standar web yang paling mendasar adalah HTML, CSS, dan XML 

b. Standar HTML yang terakhir adalah XHTML 1.0 

 

Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pengabdian 

 Indikator keberhasilan kegiatan dalam menjalankan programnya dilihat dari kesesuaian 

proses dengan apa yang direncanakan, kesesuaian dalam pencapaian tujuan, penggunaan dan 

pemanfaatan,  serta kemampuan dalam memberikan jaminan terhadap kesesuaian proses dan 

pencapaian tujuan melalui satu mekanisme kendali yang harmonis dan melekat utuh dalam 

sistem. sehingga kegiatan yang dibuat tidak terjadi  penyimpangan yang besar dari rencana yang 

sudah dibuat. 

Proses monitoring terhadap pelaksanaan kegiatan dilakukan untuk memperoleh fakta-

fakta, data, dan informasi yang berkaitan dengan kegiatan pengabdian, monitoring 

menghendaki pimpinan untuk secara  langsung melihat laporan kegiatan harian, juga dengan 

dukungan dokumen dan pendapat-pendapat yang dimonitor yaitu lembaga JATAYU POMOSDA. 

Data-data dan fakta tersebut selanjutnya dijadikan sebagai rujukan bagi pemimpin untuk 

melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang dilaksanakan. 

Menurut Risnandar (2015), evaluasi adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini 

adalah menyediakan informasi-informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk 

menentukan kebijakan yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. 

 

ANALISIS PERANCANGAN SISTEM 

Analisis Sistem 

 Analisis sistem merupakan kegiatan penguraian suatu  sistem  informasi yang utuh dan 

nyata ke dalam bagian-bagian atau komponen-komponen komputer yang bertujuan untuk 

mengidentifikasikan serta mengevaluasi masalah-masalah yang muncul, hambatan-hambatan 

yang mungkin  terjadi  dan  kebutuhan- kebutuhan yang diharapkan sehingga mengarah kepada 

suatu solusi  untuk perbaikan maupun pengembangan ke arah yang lebih baik dan sesuai dengan 

kebutuhan serta perkembangan teknologi yang diantaranya membahas mengenai sistem yang 

terdapat dalam sistem pengabdian yang selama ini ada, baik dari segi kelebihan dan 

kekurangannya. 

 

Analisis Data 

 Dalam mempelajari sistem yang berjalan, diperlukan struktur atau  cara  kerja dari badan 

yang sedang berjalan, dalam hal ini pengolahan data aplikasi monitoring pengabdian 

menganalisis data guna mempermudah dalam mempelajari arus data atau cara kerja pada 

sistem yang sedang berjalan itu. 

 

Analisis Pernagkat Keras (Hardware) 

 Perangkat keras komputer atau hardware sangat mendukung dalam kinerja sistem. 

Semakin baik spesifikasi perangkat keras yang ada maka  kinerja  sistem  pun akan semakin baik. 

 Spesifikasi perangkat keras yang digunakan untuk membuat aplikasi monitoring 

pengabdian adalah sebagai berikut : 
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Processor  : Intel Core i5 CPU 1,7 GHz   

Motherboard : PC Chip 

RAM : 4000 MB 

VGA : nVidia 

Harddisk : 500 GB 

 Dengan Spesifikasi perangkat keras komputer yang digunakan  saat  ini dapat membantu 

pekerjaan membuat aplikasi monitoring pengabdian. Sedangkan untuk sistem yang akan 

dibangun dengan spesifikasi yang ada saat ini sudah dapat digunakan dalam menjalankan 

aplikasi berbasis visual dalam pengolahan data pengabdian. Sehingga spesifikasi perangkat keras 

yang ada sudah mencukupi jika digunakan untuk sistem yang akan dibangun. 

 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Implementasi 

Pada tahap ini desain program diterjemahkan ke dalam kode -kode dengan menggunakan 

bahasa pemrograman yang sudah ditentukan, sehingga menghasilkan sebuah perangkat lunak 

yang sudah lengkap dengan database dan interface. Berikut adalah hasil implementasi dari 

aplikasi Monitoring: 

 

Halaman Login 

Program ini diawali dengan halaman login yang berisi form untuk diisi dengan username dan 

password, selanjutnya terdapat tombol login. Apabila belum memiliki username dan password 

mintalah kepada admin untuk dibuatkan akun. Selain itu terdapat juga beberapa atribut seperti 

gambar identitas Aplikasi Monitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

 

Halaman Admin 

Program ini diawali dengan halaman utama (Homepage) yang ditampilkan pertama kali 

pada saat loading alamat website Monitoring Kegiatan Harian. Secara konsep halaman utama 

terdiri atas header, body dan footer. Pada bagian header terdapat nama program dan nama 

pengguna. Disebelah kiri samping body terletak beberapa menu diantaranya adalah jurnal, 

setting dan user manager. Berikut adalah gambar tampilan halaman admin Aplikasi Monitoring. 
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Gambar 4.2 Halaman Admin 

 

Halaman User 

Program ini diawali dengan halaman utama (Homepage) yang ditampilkan pertama kali 

pada saat loading alamat website Monitoring Kegiatan Harian. Secara konsep halaman utama 

terdiri atas header, body dan footer. Pada bagian header terdapat nama program dan nama 

pengguna. Disebelah kiri samping body terletak beberapa menu diantaranya adalah jurnal dan 

setting. Berikut adalah gambar tampilan halaman user Aplikasi Monitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Halaman User 

 

Halaman User Manager 

a. Menu Anggota 

Halaman ini disediakan untuk pengabdian yang sudah terdaftar sebagai anggota, pengabdian 

yang belum mendaftarkan diri sebagai anggota maka mintalah admin untuk mendaftarkannya.  

Akan tetapi yang memiliki hak akses halaman Anngota hanya admin. 

 

 

 

 

 



CYBER-TECHN VOL. 15 NO 02 (2021) ISSN 1907-9044 (Print) 

 ISSN 2614-882X (Online)  

 194 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 Menu Anggota 

 

b. Menu  UPT 

Halaman ini diperlukan jika salah satu nama UPT belum terdaftar dalam database, serta 

menampilkan data UPT. 

 Fitur Tambahkan UPT 

Pada fitur ini terdapat form berupa unit pelaksana teknis, koordinator dan email. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Halaman UPT 

c. Menu Divisi 

Halaman ini diperlukan jika salah satu nama divisi belum terdaftar dalam database, serta 

menampilkan data divisi. 

 Fitur Tambahkan Divisi 

Pada fitur ini terdapat form berupa, unit perlksana teknis dan nama divisi. 
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Gambar 4.7 Halaman Divisi 

d. Halaman Jurnal 

Pada halaman ini ditampilkan data kegiatan harian pengabdian yang sudah ditambahkan 

kedalam jurnal harian.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Halaman Jurnal 

 Fitur Tambah Jurnal  

Pada fitur ini terdapat form berupa, username, tanggal, waktu, uraian kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Fitur Tambah Jurnal 
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e. Halaman Setting 

 Halaman setting terdapat menu profil yang merupakan menu untuk mengubah data 

pengguna, akan tetapi terdapat batasan untuk mengubahnya yaitu username, nama lengkap, e-

mail, UPT dan divisi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Setting Profil 

 Halaman setting terdapat menu ganti password jika pengguna ingin mengganti 

password lama dengan password yang baru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Setting Password 

 

Pengujian  

Pengujian adalah sebuah prosses terhadap program/aplikasi untuk menemukan kesalahan dan 

segala kemungkinan yang akan menimbulkan kesalahan sesuai dengan spesifikasi aplikasi yang 

telah ditentukan sebelum aplikasi tersebut dipakai oleh customer. Pengujian yang sukses adalah 

pengujian yang berhasil mengatasi penyelesaian penemuan kesalahan yang tidak terduga. 

1. Pengujian pada Platform Windows 

Karena aplikasi Monitoring merupakan aplikasi web serta multiplatform, maka pengujian 

dilakukan dengan tiga platform berbeda. Diharapkan dengan pengujian tersebut dapat diketahui 

hasil eksekusi pada masing-masing browser berjalan sesuai harapan. 
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d. Internet Explorer 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Tampilan pada Internet Explore 

  Pengujian pertama menggunakan browser Microsoft Internet Explore, pada 

pengujian ini semua fitur dan gambar yang ditampilkan normal sama halnya seperti versi offline, 

hanya saja waktu loading data ketika pertama kali membuak situs terasa agak lambat. 

 

e. Mozilla Firefox 

pengujian kedua menggunakan mozilla firefox, didapatkan hasil semua fitur beserta tampilan 

secara keseluruhan berjalan normal dan baik. Proses saat loading juga tidak terlalu lama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.14 Tampilan Pada Mozilla Firefox 

 

f. Google Chrome 

Pengujia ketiga menggunakan Google Chrome, didapatkna hasil baik fitur maupun tampilan 

secara keseluruhan berjalan secara baik, sampai saat pengujian belum terjadi kesalahan apapun. 

Proses loading  

situs juga tidak terlalu lama sama seperti pengujian menggunakan mozilla firefox. 
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Gambar 4.15 Tampilan pada Google Chrome 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Aplikasi Monitoring Pengabdian berbasis web dibuat sebagai sarana atau alat baik 

koordinator UPT maupun pengabdian untuk mempermudah dalam proses memonitoring 

kegiatan pengabdian. Harapan dari pengguna aplikasi ini adalah mempermudah pihak 

koordinator untuk mengontrol kegiatan pengabdian. 

Tahap berikutnya adalah tahap perancangan. Tahap perancangan dimulai dengan 

membuat model sistem yang digunakan untuk menggambarkan proses transaksi data yang 

terjadi. Pemodelan sistem berupa pembuatan flowchart, Data flow diagram, dan state 

transmission diagram. Selanjutnya membuat desain database beserta relasi antar tabelnya 

karena sistem yang akan dirancang tidak akan sempurna jika tidak didukung oleh desain 

database yang benar-benar solid. Selanjutnya adalah membuat desain tampilan yang disusun 

sedemikian rupa agar tidak terlalu rumit dan membingungkan pengguna. 

Tahap berikutnya adalah tahap implementasi. Tahap implementasi dilakukan denga 

cara menterjemahkan desain yang sudah dibuat kedalam software dan coding pemrogaman 

yangdigunakan untuk membuat aplikasi web Aplikasi Monitoring pengabdian. 

Tahap berikutnya adalah pengujian sistem. Tahap pengujian sistem dilakukan secara berurutan. 

Dimulai dengan pengujian pada platform windows di browser internet explore, mozilla firefox, 

dan google chrome.  

 

Batasan Aplikasi 

Beberapa batasan yang dimiliki oleh Aplikasi Moitoring Pengabdian antara lain: 

 Fitur penambahan anggota yang masih manual 

 Tidak ada fitur cek list kegiatan 

 Tampilan yang masih terlihat kaku, dan beberapa fitur membingungkan pengguna. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama perancangan aplikasi menggunakan 

metode waterfall, aplikasi monitoring telah berhasil dibuat dengan menggunakan Bahasa 

pemrogaman PHP dan rancangan operasi databse yang umum. 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan yang dapat diambil 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: Aplikasi Monitoring ini mampu mengelola pelaksanaan 

input jurnal harian yaitu pendataan akun, memonitoring kegiatan pengabdian BKT, dan 
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penjurnalan. Proses pengembangan aplikasi monitoring pengabdian BKT pomosda ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu (1) Tahap pengembangan system dan analisis kebutuhan. (2) 

Tahap perancangan meliputi metode pengembangan, desain database, dan desain tampilan. (3) 

Tahap implementasi. (4) Tahap pengujian pada beberapa platform sistem operasi dan browser. 

(5) Tahap evaluasi aplikasi Bersama pengelola untuk mendapatkan kesesuaian ekspektasi, dan 

oleh pengguna dimana aplikasi yang sudah disempurnakan dicoba oleh pengguna. Kalayak 

aplikasi monitoring pengabdiab BKT Pomosda dapat dilihat dari hasil pengujian multiplatform 

serta pada beberapa browser yag telah dicoba aplikasi monitoring secara keseluruhan berjalan 

cukup baik. 

 Sasaran aplikasi monitoring ini adalah membangun sistem aplikasi penjurnalan 

pengabdian BKT Pomosda, sehingga memudahkan pengguna dalam penjurnalan kegiatan setiap 

hari. 

 

Saran 

Saran-saran yang dapat penulis berikan yang sekiranya bermanfaat adalah sebagai berikut: 

1. Aplikasi Monitoring Pengabdian UPT Makarti Divisi BKT Pomosda yang dibuat masih untuk 

UPT Makarti saja, mungkin kedepannya dapat dikembangkan lagi untuk UPT yang lain. 

2. Perlu adanya perbaikan pada desain tampilan untuk membuat Aplikasi Monitoring lebih 

menarik. 

3. Aplikasi ini dapat dikembangkan dengan cara menambahkan fitur dan kelengkapan dibagian 

server. Sehingga aplikasi monitoring bisa menyajikan informasi yang lengkap. 

4. Untuk penelitian selanjutnya dapat dibuat aplikasi untuk perangkat dari sistem operasi 

lainnya. 
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